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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

 Setelah melakukan penelitian tentang Faktor-Faktor Yang Berhubungan 

dengan Kejadian CHF di ruangan ICCU RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota 

Gorontalo Tahun 2016, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat hubungan faktor hipertensi dengan kejadian CHF di ruangan ICCU 

RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo dengan nilai p value = 

0,019 (α<0,05) 

2. Terdapat hubungan faktor merokok dengan kejadian CHF di ruangan ICCU 

RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo dengan nilai p value = 

0,031 (α<0,05) 

3. Terdapat hubungan faktor alkohol dengan kejadian CHF di ruangan ICCU 

RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo dengan nilai p value = 

0,028 (α<0,05) 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh ada beberapa saran yang 

perlu dijadikan pertimbangan bagi peneliti dan penelitian antara lain: 

1. Bagi pelayanan keperawatan  

Diharapkan dapat meningkatkan pelayanan keperawatan terutama 

pendidikan kesehatan tentang bagaimana perawatan responden CHF baik di 

Rumah Sakit maupun saat di rumah dengan penekanan pada Faktor-Faktor 
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Yang Berhubungan dengan Kejadian CHF yaitu jenis kelamin, umur, riwayat 

hipertensi, merokok dan mengkonsumsi alkohol. 

2. Bagi Rumah Sakit 

Supaya memperbaiki sistem pencatatan dan pelaporan supaya ada 

perbedaan di dalam register rawat inap kasus baru dan kasus lama pada 

responden CHF. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut, misalnya penelitian 

dengan desain kohort agar dapat menggali lebih detail dan mendalam tentang 

sikap dan perilaku yang dilakukan oleh responden CHF saat di rumah. 
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